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ABSTRAK 

 

Penilaian (assessment) tertentu diperlukan untuk lingkungan blended learning tertentu sesuai dengan 

lingkungan yang dimaksud. Pembelajaran dengan lingkungan blended learning pun dilakukan di sebuah politeknik di 

Bandung, Indonesia, dengan program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL). Oleh karena itu di dalam lingkungan 

tersebut diperlukan suatu penilaian (assessment), terhadap partisipan sebanyak 7 orang.  

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif agar tujuan penelitian dapat tercapai yakni untuk membuat 

langkah-langkah pembelajaran Bahasa Inggris dengan topik tugas tertentu di dalam lingkungan blended learning. 

Langkah-langkah tersebut terdapat di dalam suatu siklus scaffolding, yakni prepare, task, dan elaborate. Kemudian 

dari langkah-langkah tersebut akan dilakukan suatu penilaian (assessment) dengan menggunakan suatu pendekatan. 

Pendekatan yang dimaksud adalah triad assessment approach yang bertujuan untuk mengobservasi performa siswa 

di dalam tugas yang dibuatnya, untuk memberikan diagnosa terhadap kesalahan persepsi di dalam membuat tugas, 

dan untuk memberikan feedback tambahan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa langkah persiapan (prepare) telah membuat siswa berhasil mencapai 

hasil yang seperti yang diharapkan, elaborasi dapat dilakukan oleh partisipan dengan pencapaian tinggi, dan langkah 

prepare harus dilakukan lagi sebagai bentuk dari feedback lanjutan bagi partisipan dengan pencapaian rendah. 

Diharapkan ke depannya self assessment dan peer assessment dapat dilakuka di dalam program ini sebagai bentuk 

langkah persiapan yang dapat menghasilkan tugas dan melakukan elaborasi terhadap tugas terutama bagi partisipan 

dengan pencapaian rendah.  

.   

Kata Kunci : Assessment, blended learning, scaffolding, pembelajaran bahasa Inggris. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan teknologi untuk pembelajaran 

secara online atau blended learning telah banyak 

dilakukan di dunia Pendidikan sekarang ini. Hal ini 

dilakukan karena dapat menghilangkan batasan-batasan 

seperti waktu, tempat, jarak, dan fisik dan memberikan 

prioritas mengecap pendidikan di semua level jenjang. 

Apa yang dilakukan di dalam pembelajaran dengan 

tatap muka maupun online secara teori pedagogi 

tetaplah sama, yang berbeda adalah lingkungan 

pembelajarannya sendiri, sehingga memerlukan suatu 

proses penilaian (assessmen) tersendiri sesuai dengan 

lingkungan blended learning tersebut.  

Pembelajaran ini pun dilakukan di sebuah 

Politeknik di Bandung, Indonesia, dengan mengusung 

Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) di 

salah satu program studinya. Salah satu mata kuliah 

yang diberikan di  dalam program tersebut adalah Mata 

Kuliah Bahasa Inggris. Dengan lingkungan tanpa tatap 

muka langsung, di mana aktivitas pembelajaran dan 

proses penilaian performa siswa di dalam penggunaan  

fungsi bahasa yang sedang dipelajari langsung 

dilakukan, maka di dalam program dengan blended 

learning ini siswa perlu membuat suatu projek  yang 

dapat diobservasi berulang, didiagnosa 

perkembangannya, dan dapat diberikan feedback yang 

berkelanjutan dan terekam. Oleh karena itu diperlukan 

suatu projek rekaman video agar penilaian performa 

penggunaan fungsi bahasa dapat dilakukan di 

lingkungan yang tertunda. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Adapun perumusan masalah dari latar belakang 

yang telah dibahas di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah persiapan (prepare) 

di dalam pembuatan projek rekaman tersebut agar 

hasil (task) sesuai dengan penggunaan fungsi 

bahasa yang dimaksud dan agar siswa dapat 

mengelaborasi hasil projek tersebut. 

2. Bagaimana penilaian (assessment) dilakukan 

terhadap projek video rekaman.. 
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1.3. Tujuan 

Studi ini memiliki Tujuan dan manfaat utama 

yakni: 

1. Membuat langkah-langkah persiapan (prepare) di 

dalam pembuatan projek rekaman tersebut agar 

hasil (task) sesuai dengan penggunaan fungsi 

bahasa yang dimaksud dan agar siswa dapat 

mengelaborasi hasil projek tersebut. 

2. Membuat penilaian untuk projek video rekaman 

sehingga dapat memberikan feedback yang sesuai 

dengan penggunaan fungsi bahasa yang dimaksud.  

 

II. LANDASAN TEORI  

Pada bagian ini akan dijelaskan pengertian 

penilaian (assessment) dan blended learning. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian No. 1 dan No 2 di atas, 

maka penelitian ini mengacu kepada 2 kerangka teori, 

yakni teori scaffolding, dan triad approach to 

assessment. 

  

2.1 Penilaian (Assessment) 

Penilaian atau assessment adalah suatu tindakan 

atau performa guru atau siswa di dalam mengobservasi, 

menganalisis, dan menilai performa berbasis suatu 

kriteria dalam rangka meningkatkan performa tersebut. 

[1] 

Di dalam blended learning terdapat 3 (tiga) 

rekomendasi yand dapat dilakukan oleh guru di dalam 

melakukan penilaian, yakni: 

1. Fokus pada pemberian feedback terdapat performa 

yang sedang dilakukan, dan bukan hanya pada 

penilaian ketika pertengahan atau akhir semester. 

2.  Pemberian oral feedback yang menyertai dalam 

bentuk tertulis. 

3. Pemberian lebih banyak feedback terhadap tugas 

siswa dan performa pengajaran guru sepanjang 

semester, tidak hanya di akhir. [1] 

 

2.2 Blended Learning 

Blended learning merupakan kegiatan 

pembelajaran dengan penggunaan teknologi yang 

membuat siswa dan guru lebih fleksibel di dalam suatu 

aktivitas pembelajaran yang lebih spesifik yang hanya 

dapat terjadi karena adanya teknologi. Baik guru 

maupun siswa dapat menunjukkan suatu peningkatan 

kemampuan karena suatu gawai ataupun aplikasi. [2] 

Berikut adalah suatu pertimbangan perlu 

dilakukannya aktivitas blended learning di dalam 

pembelajaran, antara lain: 

1. Usaha dan kemampuan siswa untuk bekerja dan 

belajar secara mandiri. 

2. Waktu dan model blended learning. 

3. Pemberian feedback guru yang cepat dan 

kompetensi guru di dalam penggunaan teknologi 

untuk tujuan Pendidikan. [2] 

 

2.3 Teori Scaffolding 

3 Teori yang mendasari penelitian ini akan 

dijelaskan sebagai berikut. Untuk membuat langkah-

langkah di dalam membuat projek rekaman video 

berhasil, maka penelitian ini mengacu kepada teori 

scaffolding dari Rose & Acevedo (2006). [3] 

   

4 Gambar 0-1 siklus pembelajaran scaffolding 

Dari siklus di atas, langkah pertama adalah prepare 

di mana pengajar harus mempersiapkan projek rekaman 

video yang akan siswa buat untuk memperoleh hasil 

yang memuaskan. Oleh karena itu, siswa disiapkan 

secara menyeluruh untuk melakukan projek tersebut 

sampai berhasil, mulai dari konten fungsi bahasa yang 

harus digunakan, durasi, dan caption yang harus 

digunakan. Di sini pengajar pun harus membuat projek 

tersebut sebagai contoh (prepare) mempersiapkan 

siswa dengan projek yang serupa (task) atau bahkan 

hasil yang lebih baik (elaborate). Projek ini dimulai 

dengan contoh naskah yang dibacakan di dalam konten 

video rekaman. Contoh naskah projek tersebut harus 

pula menunjukkan penggunaan fungsi bahasa yang 

sesuai dengan topik yang sedang dibahas, di dalam 

video dengan kualitas suara dan intonasi yang baik, 

durasi yang terukur yang dapat memenuhi fungsi 

bahasa yang dimaksud, dan caption teks yang dapat 

membantu di dalam memberikan feedback.  Kemudian, 

Prepare

TaskElaborate
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di dalam siklus task, aktivitas siswa akan fokus pada 

pembuatan naskah yang akan menjadi konten video 

mereka sesuai dengan topik yang sedang dibahas dan  

proses aktivitas siswa dilanjutkan dengan merekam diri 

mereka menjelaskan suatu konten dengan topik tertentu 

dengan kualitas suara dan durasi yang sama seperti 

yang telah dicontohkan pada langkah prepare. Terakhir 

adalah elaboration, yakni siswa telah memahami 

konteks penggunaan fungsi bahasa dan dapat 

menggunakan fungsi bahasa yang mereka telah ketahui 

sebelumnya dan mengembangkan tugas mereka lebih 

baik dari yang telah dicontohkan pengajar baik secara 

fungsi bahasa, kualitas video dan durasi. Apabila siswa 

tidak memiliki latar belakang atau pengetahuan 

sebelumnya tentang topik yang dibahas atau 

penggunaan suatu fungsi bahasa, tugas pengajar untuk 

menjelaskan atau mengelaborasi konteks dan 

pemahaman tentang teks atau kosa kata tersebut 

(feedback). 

2.4 Triad Approach to Assessment  

Triad Approach to Assessment merupakan 

pendekatan penilaian yang dilakukan oleh guru, siswa, 

dan sesame rekan siswa (peer). Pada penilaian ini 

terdapat bagian-bagian kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh masing-masing di dalam mendukung kegiatan 

pembelajaran blended learning, seperti yang terlihat 

pada gambar berikut: 

 
Gambar 0-2 Triad Approach to Assessment 

 

 Dapat terlihat pada gambar tersebut di atas, 

pada bagian penilaian yang dilakukan oleh guru, e-

portorfolio atau video dapat dibuat oleh siswa dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengobservasi performa siswa  

2. Untuk mendiagnosa kesalahan persepsi siswa 

3. Untuk memberikan feedback tambahan atau lebih 

lanjut terhadap performa siswa. [1] 

 

Di dalam studi ini, salah satu aktivitas blended 

learning yang dilakukan oleh siswa adalah membuat 

video dan assessment yang dilakukan di sini adalah oleh 

guru. 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang sesuai dengan tujuan penelitian ini 

adalah qualitative penelitian evaluation karena 

penelitian ini “melibatkan pembuatan informasi dan 

intrepretasi evaluasi”. Informasi dan evaluasi 

merupakan dasar dari pembuatan keputusan untuk 

mengajar siswa pada penelitian ini. Alasan lain 

mengapa penelitian ini menggunakan qualitative 

penelitian evaluation adalah karena pertanyaan 

penelitian dapat dijawab dengan baik dengan melalui 

prosedur pengumpulan data kualitatif yang di dalamnya 

terdapat observasi terhadap proses pembelajaran. [4] 

3.2 Tempat dan Partisipan 

Tempat penelitian ini dilaksanakan adalah di 

sebuah politeknik di Bandung, Indonesia, dengan 

partisipan yang tengah berada di semester tiga di 

Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL). 

Tempat tersebut dipilih karena akses untuk penelitian 

ini dapat dilakukan dan diharapkan hasil penelitian ini 

dapat meningkatkan kualitas blended learning dan 

peningkatan kemampuan pemberian penilaian bagi 

siswa dan guru di politeknik tersebut, khususnya di 

dalam mata kuliah Bahasa Inggris. Partisipan berjumlah 

7 orang, yakni seluruh siswa yang mengambil mata 

kuliah Bahasa Inggris 3 pada program tersebut. Bahasa 

Inggris 3 ini memiliki tujuan, salah satunya yakni untuk 

penguasaan Bahasa Inggris dalam konteks bisnis dan 

bekerja. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Terdapat dua cara pengumpulan data, yakni i) tugas 

naskah video, dan ii) tugas video rekaman. Penilaian dan 

analisis akan dilakukan terhadap kedua data tersebut. 

3.1.1 Tugas Naskah Video 

Tugas pertama yang harus dilakukan oleh siswa adalah 

membuat naskah dengan topik personal information 

dan aktivitas pekerjaan mereka di kantor. Mengacu 

kepada teori scaffolding yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pembelajaran online yang dilakukan 
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adalah penjelasan dan contoh penggunaan fungsi 

bahasa di dalam Bahasa Inggris untuk memberikan 

informasi pribadi dan penjelasan kegiatan kantor. 

Setiap fungsi bahasa dijelaskan satu persatu dan 

kemudian digunakan di dalam naskah contoh yang 

dibuat oleh pengajar. Pengulangan penggunaan pun 

kerap dilakukan agar terjadi pemahamanan di dalam 

penggunaan. Berikut adalah contoh naskah yang dibuat 

oleh pengajar: 

 
Gambar 0-3 Contoh Tugas Naskah Video 

Dari contoh tersebut di atas dapat terlihat prepare di 

dalam scaffolding masih terus dilakukan dengan 

memberikan highlight merah terhadap fungsi-fungsi 

bahasa yang sedang dipelajari. Hal ini bertujuan untuk 

mengingatkan kembali agar hasil tugas (task) memiliki 

fungsi bahasa yang akurat seperti contoh tersebut. 

Naskah-naskah yang diserahkan merupakan data untuk 

dianalisis dan diberi penilaian dari segi bahasa. 

3.1.2 Tugas Video Rekaman 

Data yang berikutnya diperoleh dari tugas video 

rekaman di mana siswa harus menceritakan tentang diri 

mereka dan pekerjaan mereka sehari-hari. Durasi yang 

harus dibuat adalah 2 menit dengan caption subtitles di 

dalam video tersebut. Caption subtitels yang dimaksud 

adalah naskah dari tugas sebelumnya yang telah 

dijelaskan di atas. Langkah prepare dilakukan juga di 

sini oleh pengajar di mana pengajar membuat video 

rekaman sebagai contoh yang baik kepada siswa 

dengan harapan agar tugas yang dibuat (task) dapat 

sebaik atau bahkan lebih baik dari video yang dibuat 

oleh pengajar. Berikut adalah tangkapan dari video 

contoh: 

 

 

 

 

 

 

                           abcd 

 

 

 

Gambar 0-4 Contoh Video Rekaman 

Dari contoh tersebut di atas dapat terlihat langkah 

prepare agar siswa dapat membuat tugas (task) seperti 

yang dimaksud. Siswa pun dapat mendengarkan contoh 

(prepare) dari pelafalan kata-kata bahasa Inggris yang 

baik. Video rekaman yang dibuat oleh siswa menjadi 

data di dalam penelitian ini untuk diberikan penilaian 

dan dianalisis kemudian. 

Data yang dipilih di dalam penelitian ini 

menggunakan purposeful sampling technique. Teknik 

pemilihan data ini menggunakan spesifik kriteria di 

dalam memilih partisipan dan data. Kategori di dalam 

pemilihan sampling haruslah yang berkesesuaian 

dengan tujuan penelitian “exhaustive, mutually 

exclusive, sensitizing, and conceptually congruent”. [5] 

Oleh karena itu akan dipilih satu partisipan dengan 

tingkat pencapaian tinggi, tingkat pencapaian sedang, 

dan tingkat pencapaian rendah. 

IV. IMPLEMENTASI DAN HASIL ANALISIS 

4.1 Implementasi  

Implementasi dari penelitian ini selalu mengacu 

kepada teori scaffolding yang telah dibahas 

sebelumnya, yakni i) prepare, ii) task dan iii) elaborate. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya langkah 

persiapan (prepare) telah dilakukan di dalam 

memberikan contoh dalam rangka untuk mendapatkan 

data untuk diberikan penilaian dan dianalisis. Langkah 

berikutnya adalah task, pengerjaan tugas dan hasilnya. 

Tugas yang pertama adalah tugas naskah untuk video 

rekaman. Dari 7 orang partisipan, partisipan dengan 

tingkat pencapaian tinggi mengumpulkan naskah 

tersebut paling awal, diikuti oleh pencapaian sedang, 

dan partisipan dengan pencapaian rendah terlambat 

mengumpulkannya.  

Begitu pula dengan pengumpulan video rekaman 

menjelaskan tentang diri mereka dan pekerjaan mereka, 

partisipan dengan pencapaian tinggi mengumpulkan 

paling awal, diikuti oleh pencapaian sedang, dan 



 

Jurnal Teknik Informatika, Vol. 12, No. 1, Januari 2020 

 

52 

 

pencapaian rendah mengumpulkan terlambat. 

Pembahasan tentang tugas naskah dan tugas video 

rekaman dijelaskan sebagai berikut: 

 

4.2 Pembahasan Hasil Implementasi dan 

Analisis 

4.2.1 Partisipan dengan Pencapaian Tertinggi 

Berikut adalah naskah dari partisipan dengan 

pencapaian tertinggi: 

 
 
 

                                                                      dfAdckajdkl  

 

 

 

 

 

Gambar 0-5 Naskah Video Pencapaian Tinggi 

Dapat terlihat dari gambar tersebut di atas, partisipan 

dengan pencapaian tertinggi menggunakan variasi 

fungsi bahasa yang lain yang telah dipelajari 

sebelumnya di dalam memperkenalkan dirinya. 

Partisipan tersebut menggunakan ekspresi bahasa I 

would like to introduce myself. Di dalam 

mengekspresikan kepribadiannya dia mampu 

menyatakan dengan urutan adjective yang benar dan 

mampu mengungkapkan kesehariannya dengan fungsi 

bahasa yang akurat. Begitu pula ketika dia menyatakan 

kejadian yang terjadi di lampau, dia telah mampu untuk 

mengungkapkannya dengan bahasa yang benar. Di 

dalam mengungkapkan pekerjaan sehari-harinya dia 

mengungkapkan dengan fungsi bahasa yang benar dan 

akurat. Di sini dia mampu menggunakan fungsi bahasa 

yang berbeda dengan yang telah dicontohkan oleh 

pengajar, yakni kalimat-kalimat yang kompleks, yang 

menunjukkan bahwa partisipan dengan pencapaian 

tinggi mampu melakukan elaborasi di dalam 

menyelesaikan tugasnya karena telah memiliki 

pengetahuan dan pengalaman tentang fungsi bahasa 

tersebut sebelumnya. 

Berikut adalah tangkapan hasil video rekaman 

menjelaskan tentang diri sendiri dan pekerjaan: 

                                                   sa 

                                       sa   sa 
      dklajk          

 

Gambar  0-6. Tangkapan Video Pencapaian Tinggi 

Dari video rekaman yang telah dibuat maka dapat 

diobservasi bahwa partisipan telah membuat seperti 

yang telah dicontohkan dan disyaratkan yakni durasi 

minimal 2 menit dan menggunakan caption subtitles. 

Tidak ada kesalahan persepsi di dalam membuat kedua 

tugas tersebut maka langkah prepare yang telah dibuat 

oleh pengajar telah dipersiapkan dengan baik sehingga 

hasil tugas (task) seperti yang diharapkan dibuat dengan 

baik, dan terdapat elaborasi di dalam pembuatan fungsi 

bahasanya. Kualitas video dan suara relatif dibuat 

dengan baik. Akan tetapi observasi terhadap pelafalan 

bahasa, masih menunjukkan partisipan harus berlatih 

pelafalan lebih baik lagi, yang menjadi feedback 

tambahan bagi partisipan.    

4.2.2 Partisipan dengan Pencapaian Sedang 

Di bawah ini adalah naskah untuk video rekaman 

yang dibuat oleh partisipan dengan pencapaian sedang: 

 

 
                                    adfddfffdgdga  
             ddfff              ddfffdgghh 

                             ddfffdgghh 

 

 

 

 

 

Gambar 0-7 Naskah Video Pencapaian Sedang 

Partisipan dengan pencapaian sedang dapat membuat 

naskah seperti yang dicontohkan di dalam langkah 

persiapan pengajar (prepare). Seperti halnya dengan 

partisipan dengan pencapaian tinggi, dia memilih untuk 

menggunakan varian ekspresi bahasa yang lain yang 
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telah dijelaskan sebelumnya (prepare) di dalam 

memperkenalkan dirinya, yakni Let me introduce 

myself. Akan tetapi, berbeda dengan partisipan 

pencapaian tinggi, dia belum bisa mengelaborasi 

ekspresi-ekspresi bahasa yang lainnya, walaupun dia 

juga telah menggunakan fungsi-fungsi bahasa lainnya 

secara akurat seperti contoh. 

Berikut adalah tangkapan video rekaman yang 

dibuat oleh partisipan dengan pencapaian sedang: 

 

  sdfg 
 

 

Gambar  0-8. Tangkapan Video Pencapaian Sedang 

Dari video rekaman yang telah dibuat oleh 

partisipan dengan pencapaian sedang maka dapat 

diobservasi bahwa partisipan telah membuat seperti 

yang telah dicontohkan dan disyaratkan yakni durasi 

minimal 2 menit, walau tanpa menggunakan caption 

subtitles. Sama halnya dengan partisipan dengan 

pencapaian tinggi, tidak terdapat kesalahan persepsi di 

dalam membuat kedua tugas tersebut maka langkah 

prepare yang telah dibuat oleh pengajar telah 

dipersiapkan dengan baik sehingga hasil tugas (task) 

seperti yang diharapkan dibuat dengan baik, dan 

terdapat elaborasi di dalam pembuatan fungsi 

bahasanya. Kualitas video dan suara relatif dibuat 

dengan baik. Berbeda dengan pelafalan bahasa 

pencapaian tinggi, telah menunjukkan pelafalan yang 

lebih baik walaupun harus berlatih pelafalan lebih baik 

lagi, yang juga merupakan feedback tambahan bagi 

partisipan. 

4.2.3 Partisipan dengan Pencapaian Rendah 

Berikut adalah naskah dari partisipan dengan 

pencapaian rendah: 

 
 

Aaaaaaaaa 

                                                                                                 Aaaaaa 
aaaaaaaaa 

 

Gambar  0-9. Naskah Video Pencapaian Rendah 

Dapat terlihat dari gambar tersebut di atas, partisipan 

dengan pencapaian rendah menggunakan awal kalimat 

yang sama dengan contoh yang diberikan. Dia tidak 

menggunakan variasi fungsi bahasa yang lain yang 

telah dipelajari sebelumnya di dalam memperkenalkan 

dirinya. Dia tidak menggunakan fungsi bahasa yang 

menyatakan kepribadian dengan kata sifat (adjective) 

yang telah dipelajari sebelumnya. Dia tidak 

mengungkapkan kesehariannya dengan fungsi bahasa 

yang akurat. Dia tidak mampu menggunakan kalimat-

kalimat yang kompleks di dalam naskah yang 

dibuatnya. Dan dia tidak mampu melakukan elaborasi 

di dalam menyelesaikan tugasnya. 

Berikut adalah tangkapan hasil video rekaman 

menjelaskan tentang diri sendiri dan pekerjaan: 

 

                                     adjfkaj 
 

 

Gambar  0-10. Tangkapan Video Pencapaian Rendah 

Dari video rekaman yang telah dibuat oleh 

partisipan dengan pencapaian rendah maka dapat 

diobservasi bahwa partisipan tidak membuat seperti 

yang telah dicontohkan dan disyaratkan yakni durasi 

minimal 2 menit, bahkan di bawah 1 menit, dan tanpa 

menggunakan caption subtitles. Sama halnya dengan 

partisipan dengan pencapaian tinggi dan sedang, tidak 

terdapat kesalahan persepsi di dalam membuat kedua 

tugas tersebut, hanya kedua tugas tersebut tidak 

dikerjakan secara maksimal. Langkah prepare yang 

telah dibuat oleh pengajar untuk menghasilkan tugas 

(task) dengan baik belum berhasil, sehingga pengajar 

harus melakukan langkah prepare kembali untuk 

partisipan dengan pencapaian rendah ini. Feedback 

tambahan bagi partisipan ini harus dilakukan di dalam 

langkah prepare selanjutnya agar tugas nanti dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 

 

 



 

Jurnal Teknik Informatika, Vol. 12, No. 1, Januari 2020 

 

54 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan langkah persiapan (prepare) yang telah 

dilakukan yakni membuat contoh naskah dan 

video rekaman, tugas (task) yang dibuat oleh 

partisipan dengan pencapaian tinggi dan sedang 

telah berhasil mencapai hasil yang seperti yang 

diharapkan. 

2. Partisipan dengan pencapaian tinggi telah 

mampu untuk melakukan elaborasi terhadap 

tugas yang dibuatnya  dan membuat kalimat- 

kalimat yang kompleks dengan fungsi bahaa 

yang belum didiskusikan sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisispan dengan 

pencapaian tinggi telah memiliki pengetahuan 

sebelumnya mengenai fungsi bahasa tersebut. 

Hal ini dapat menjadi hasil feedback bagi 

partisipan lainnya. 

3. Pelafalan yang belum baik yang terlihat dari 

observasi video dapat dijadikan feedback agar 

partisipan dapat berlatih kembali. 

4. Langkah prepare harus dilakukan lagi sebagai 

bentuk dari feedback lanjutan bagi partisipan 

dengan pencapaian rendah. 

5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan agar 

pelaksanaan pembelajaran online ini dapat berjalan 

dengan lebih baik lagi ke depannya adalah: 

1. Dapat dilakukan self assessment seperti 

membuat blogs bagi siswa untuk menjelaskan 

kendala di dalam proses pembelajaran yang 

telah dilakukan ataupun melakukan latihan di 

dalam penggunaan fungsi bahasa. 

2. Dapat dilakaukan peer assessment dengan 

menyediakan tempat untuk melakukan peer 

review. Seperti yang telah dijelaskan di atas 

bahwa partisipan dengan pencapaian tinggi 

dapat pula melakukan review terhadap tugas 

yang telah dilakukan partisipan lainnya, 

maupun membahas tugas dengan hasil yang 

baik sebagai salah satu langkah persiapan 

(prepare) lainnya agar tugas partisipan lainnya 

dapat terbantu dengan hasi yang baik. 

3. Dapat dilakukan kegiatan selanjutnya di dalam 

kurikulum Bahasa Inggris dalam rangka 

meningkatkan pelafalan Bahasa. 
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